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Orang tua merupakan orang yang mempunyai pengaruh sangat besar
terhadap perkembangan anak, baik dari segi psikis ataupun psikologis. Disamping
perkembangan psikis dan psikologis, orang tua juga sangat berpengaruh dalam hal
pembinaan moral bagi anak, karena dengan pengaruh yang sangat besar tersebut,
maka orang tua memiliki keinginan yang sangat besar pula agar kelak anaknya
bisa menjadi anak yang dapat mereka banggakan. Dengan demikian banyak pula
orang tua yang lebih memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral
bagi anaknya. Pondok pesantren dirasa sangat tepat sebagai salah satu alternatif
bagi orang tua dalam memberikan pembinaan moral anaknya di samping
kesibukannya dalam bekerja. Pondok pesantren hadir dengan berbagai macam visi
misi dan juga backgroundnya masing-masing.
Maka dari itu, kemungkinan yang bisa dilakukan pesantren adalah dengan
mengambil posisi sebagai pengembang amanat ganda (duo mission), yaitu amanat
keagamaan atau moral dan amanat ilmu  pengetahuan.Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren dan
Dampaknya Terhadap Pembentukan Moral Anak (Studi Kasus Pesantren
Ma'hadud Dirasatil Islamiyah wal 'Arabiyyah Bontoala), cara pembentukan moral
anak pesantren dan motivasi orang tua untuk memasukkan anaknya ke pesantren.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui motivasi orang tua dan
dampaknya terhadap pembentukan moral anak.Adapun tujuan penelitian ini yaitu
: 1) bertujuan untuk mengetahui motivasi orang tua memilih pesantren Ma'hadud
Dirasatil Islamiyah wal 'Arabiyyah  Bontoala. 2) bertujuan untuk mengetahui
peningkatan moral saat anak belajar di pesantren Ma'hadud Dirasatil Islamiyah
wal 'Arabiyyah Bontoala.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif , dengan mengambil latar di
pesantren Ma'hadud Dirasatil Islamiyah wal 'Arabiyyah Bontoala Makassar.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
analitik, untuk mendeskripsikan dan menganalisa serta menginterprestasikan
lingkungan sosial manusia atau organisasi eksternal yang mempengaruhi motivasi
orang tua memilih pondok pesantren dan dampaknya terhadap pembentukan
Moral anak.
Adapun hasil penelitian ini yaitu : Motivasi Orang Tua Memilih Pondok
Pesantren dan Dampaknya Terhadap Pembentukan Moral Anak (Studi Kasus
Pesantren Ma'hadud Dirasatil Islamiyah wal 'Arabiyyah Bontoala Makassar,
Moral merupakan pengetahuan atau wawasan yang menyangkut budi pekerti
manusia yang beradab. Moral juga berarti ajaran tentang baik atau buruknya
perbuatan dan kelakuan manusia. Dalam kehidupan manusia, moral menjadi




Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama dalam
masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi
dewasa Ihsan. Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pendidikan anak. Orangtua bertanggungjawab atas kehidupan keluarga dan
memberikan pengarahan yang benar yaitu dengan menanamkan ajaran agama dan
akhlakul karimah. Pada masa ini banyak orang tua yang sibuk mencari nafkah,
baik seorang bapak maupun seorang ibu hanya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari1. Terkadang ada pula orang tua yang mempekerjakan anaknya untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dengan menjadi seorang pengamen,
pengemis, dan yang lain. Seharusnya bukanlah mereka yang mencari nafkah, akan
tetapi orang tuanyalah yang wajib mencarikan nafkah baginya. Seorang anak yang
hidup pada lingkungan keluarga yang baik akan membentuk karakter yang baik
pula, dan sebaliknya. Sebagaimana diketahui bersama banyak kasus kenakalan
remaja yang sering terjadi dan diberitakan oleh media sosial seperti pencurian,
tawuran remaja, pembunuhan, dan pelecehan seksual. Bagaimana bisa menjadi
generasi penerus bangsa yang baik, jika hal-hal di atas semakin sering terjadi pada
para calon pemimpin bangsa Indonesia ini.
Oleh karenanya, banyak keluarga yang berfikir ulang tentang efektivitas
pendidikan umum dalam mengembangkan kepribadian dan moral anak. Dewasa
1 Fitriani, Asna. Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di SDIT Samawi Tajeman
Palbapang Bantul Yogyakarta. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2008. Hal. 57
2ini banyak keluarga yang kembali melirik Pondok Pesantren sebagai sarana
pembinaan moral, karena para orang tua menilaibahwa Pondok Pesantren mampu
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan pendidikan kontemporer dengan
proses pendidikan dan pengajarannya yang lebih terpadu. Aktivitas dan
kependidikan yang berlangsung terus-menerus hampir selama 24 jam dalam
sehari, dinilai sebagai perpaduan yang harmonis antara suasana pembelajaran dan
kekeluargaan. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Pondok Pesantren
selain memiliki ciri khas dalam pengelolaan kependidikannya, secara umum
sebenarnya juga mengembangkan filsafat hidup yang tampak memiliki kesamaan
dengan tujuan pendidikan bangsa ini, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.
Era Globalisasi saat ini, menuntut perubahan dan transformasi di bidang
pendidikan kebutuhan akan beragam. Sumber belajar dan penggunaan media ICT
merupakan hal keniscayaan, konsekuensi ini mengahsilkan beberapa dampak
negatif diantaranya kewibawaa guru mulai berkurang karena siswa lebih banyak
menggunakan media ICT untuk mendapatkan informasi.2
Kemerosotan wibawa orang tua dan guru dikombinasikan dengan semakin
lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat, seperti gotong
royong dan tolong-menolong telah melemahkan kekuatan-kekuatan sentripetal
yang berperan penting dalam menciptakan kesatuan sosial. Akibat lanjut bisa
dilihat bersama, kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan remaja dan
pelajar semakin meningkat dalam berbagai bentuknya, seperti perkelahian, corat-
2 Ismail SM dkk (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. hal. 109
3coret, pelanggaran lalu lintas sampai tindak kejahatan.
Selanjutnya seiring berkembangnya era globalisasi dengan adanya MEA atau
Masyarakat Ekonomi ASEAN ialah suatu realisasi dari tujuan akhir terhadap
integrasi ekonomi yang telah dianut didalam ASEAN Visi 2020 yang berdasarkan
atas konvergensi kepentingan para negara-negara anggota ASEAN untuk dapat
memperluas dan memperdalam integrasi ekonomi lewat inisiatif yang ada dan
baru dengan memiliki batas waktu yang jelas. MEA akan mulai membentuk
ASEAN menjadi pasar dan basis dari produksi tunggal yang dapat membuat
ASEAN terlihat dinamis dan dapat bersaing dengan adanya mekanisme dan
langkah-langkah dalam memperkuat pelaksanaan baru yang berinisiatif ekonomi;
mempercepat perpaduan regional yang ada disektor-sektor prioritas; memberikan
fasilitas terhadap gerakan bisnis, tenaga kerja memiliki bakat dan terampil; dapat
memperkuat kelembagaan mekanisme di ASEAN. Menjadi langkah awal dalam
mewujudkan MEA atau Masyarakat Ekonomi ASEAN.3
Di sisi lain, pengaruh-pengaruh pendidikan yang mengembangkan
kemampuan untuk mengendalikan diri, kesabaran, rasa tanggung jawab,
solidaritas sosial, memelihara lingkungan baik sosial maupun fisik, hormat kepada
orang tua, dan rasa keberagamaan yang diwujudkan dalam kehidupan
bermasyarakat, justru semakin melemah. Nah, disinilah urgensi para pendidik,
khususnya para guru, lebih khusus lagi para pendidik dan guru yang
berkecimpung pada sekolah keagamaan atau sekolah yang dikelola oleh
Organisasi Keagamaan, harus mengambil perhatian masalah ini dan mencari cara-
3http://pengertian.website/pengertian-mea-dan-ciri-ciri-masyarakat-ekonomi-
asean.tgl.11.03.2016/pukul 09.00.
4cara pemecahannya. Sekolah harus menjadi benteng terakhir yang berperan
membendung dampak negatif bawaan yang muncul dari teknologi informasi dan
komunikasi yang menjamur tersebut.4
Tantangan pendidikan Islam di zaman sekarang selain menghadapi
pertarungan ideologi-ideologi besar dunia sebagaimana tersebut di atas, juga
menghadapi berbagai kecenderungan yang tak ubahnya seperti badai besar
(turbulance) atau tsunami. Menurut Daniel Bell, di era globalisasi saat ini keadaan
dunia ditandai oleh lima kecenderungan sebagai berikut.5
Yaitu kecenderungan integrasi ekonomi yang menyebabkan terjadinya
persaingan bebas dalam dunia pendidikan.6 fragmentasi politik yang
menyebabkan terjadinya peningkatan tuntutan dan harapan dari masyarakat.
Mereka semakin membutuhkan perlakuan yang adil, demokratis, egaliter,
transparan, akuntabel, cepat, tepat dan profesional. Interdependensi (kesaling-
tergantungan), yaitu suatu keadaan di mana seseorang baru dapat memenuhi
kebutuhannya apabila dibantu oleh orang lain. Berbagai siasat dan strategi yang
dilakukan negara-negara maju untuk membuat negara-negara berkembang
bergantung kepadanya demikian terjadi secara intensif.7 Munculnya penjajahan
baru dalam bidang kebudayaan (new colonization in culture) yang mengakibatkan
terjadinya pola pikir (mindset) masyarakat pengguna pendidikan, yaitu dari yang
4Ismail SM dkk (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002.hal.86.
5Ismail SM dkk (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah,...........hal.89
6Ismail SM dkk (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah,...........hal.106
7Abu hamid. Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam
Agama dan Perubahan Sosial, (ed.) Taufik Abdullah, Jakarta: Rajawali Press, 1983.hal. 89
5semula mereka belajar dalam rangka meningkatkan kemampuan intelektual,
moral, fisik dan psikisnya, berubah menjadi belajar untuk mendapatkan pekerjaan
dan penghasilan yang besar.8
Seiring berkembangnya ilmu pendidikan dan di era modern sekarang ini
banyak orang tua yang khawatir terhadap masa depan putra-putri mereka,
disebabkan pada saat ini semakin meningkatnya angka kriminalitas yang disertai
dengan tindak kekerasan, pemerkosaan dan penyelewengan seksual, pembunuhan
dengan cara-cara yang sangat keji, semakin meningkatnya hubungan seks pra-
nikah, perkelahian pelajar, penyalahgunaan obat/ narkotika/ minuman keras dan
lain sebagainyayang sudah menjadi berita-berita harian di media cetak dan
elektronik. Semakin banyak keluarga untuk berfikir ulang mengenai efektifitas
pendidikan umum dalam mengembangkan kepribadian siswa. Pesantren MDIA
Bontoala adalah pesantren yang membina dan membentuk kepribadian santri
dengan akhlakul karimah9.
Dewasa ini, tidak sedikit keluarga kembali melirik pesantren yang dinilai
mampu menjawab berbagai tantangan dan permasalahan pendidikan kontemporer
karena proses pendidikan dan pengajarannya terpadu. Aktivitas dan interaksi
kependidikan yang berlangsung terus-menerus selama hampir dua puluh empat
jam sehari dinilai sebagai perpaduan yang harmonis suasana perguruan dan
kekeluargaan. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. pesantren selain
memiliki ciri khas dalam pengelolaan kependidikannya, secara umum sebenarnya
juga mengambangkan filsafat hidup yang tampak memiliki kesamaan dengan
8Abu hamid. Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan.....hal. 109
9Khoiruddin Bashori, Problem Psikologis Kaum Santri Resiko Insekuritas Kelekatan,
(Yogyakarta: FkBA Sanggrahan, 2003), hal. 2-3
6tujuan pendidikan bangsa ini, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya10.
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan „pe‟ di
depan dan akhiran „an‟ yang berarti tempat tinggal para santri. Jons berpendapat
yang dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier bahwa istilah santri berasal dari bahasa
Tamli, yang berarti guru mengaji. Sedang menurut C.C Berg sebagaimana yang
dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier bahwa santri berasal dari istilah Shastri yang
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau
seorang sarjana ahli kitab suci agama hindu. Kata Shastri berasal dari shastra
yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu
pengetahuan. Saat santri di pesantren orang tua memberikan tanggung jawab
sepenuhnya kepada pihak pesantren untuk menjaga anaknya dan memberikan
bimbingan baik ibadah, ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. Santri
harus mengikuti semua kegiatan dan santri harus mentaati semua aturan pesantren
jika santri melanggar aturan yang ada di pesantren maka akan diberikan hukuman
sesuai pelanggarannya. berbeda halnya saat di rumah seorang anak akan sangat
manja dan sering kali melanggar aturan yang dibuat orang tuanya dan terkadang
ada orang tua yang lepas tangan mengurus anaknya11.
Sering terjadi pada anak zaman sekarang ini adalah kejenuhan dalam
mengikuti pengajian yang merupakan salah satu bentuk kekhususan belajar di
Pesantren. Di pesantren hal seperti ini akan selalu dibimbing dan diarahkan tidak
kenal lelah sepanjang waktu. Banyak sekali alasan mengapa orang tua santri
10Khoiruddin Bashori, Problem Psikologis..... hal. 411Zamakhsyari  Dhofier, Tradisi  Pesantren  Studi  Tentang  Pandangan  HidupKyai,(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 18
7memasukan anaknya ke pesantren? Tentu beragam alasan. Pertama, orang tua
berpandangan dengan mengirimkan anak-anaknya ke pesantren kelak akan
tumbuh menjadi anak yang saleh, mendalami ilmu keagamaan dan tampil menjadi
tokoh masyarakat, terutama dalam menyebarkan dakwah12.
Kedua, bisa jadi karena alasan murah, namun hasil lebih baik dan lebih
bermanfaat. Dari pada memasukan anaknya ke sekolah, dalam negeri atau swasta,
sementara orang tua tidak membayangkan untuk meneruskan ke jenjang
perguruan tinggi karena faktor biaya, maka lebih baik masuk pesantren. Ilmu yang
diperoleh dari pesantren dipandang lebih bermanfaat ketimbang dari sekolah
umum untuk bekal kehidupan. Ketiga, muncul beberapa pesantren yang
menggabungkan pendidikan agama tradisional dengan pendidikan moderen.
Pesantren model ini semakin berkembang dan kaya dengan inovasi dan
kemungkinan alumninya meneruskan ke perguruan tinggi, di dalam maupun di
luar negeri.
Peran orang tua selama ini sangat baik dalam memantau perkembangan
kepribadian akhlak santri walaupun sebelum penelitian ini dilaksanakan masih
ada beberapa orang tua yang tidak tau dan acuh tak acuh terhadap kepribadian
santri selama di pesantren MDIA Bontoala. Tetapi dengan adanya penelitian ini
mudah-mudahan dapat mengingatkan orang tua untuk membantu pembentukan
kepribadian santri agar proses pembentukan akhlakul karimah13.
Faktor yang mempengaruhi orang tua santri dalam membentuk kepribadian
santri di pesantren MDIA Bontoala antara lain: Pertama, karena orang tua melihat
12 Zamakhsyari  Dhofier, Tradisi  Pesantren  Studi .hal 19
13 Zamakhsyari  Dhofier, Tradisi  Pesantren  Studi .hal.20
8lingkungan keluarga yang tidak bisa memantau kepribadian santri maka orang tua
lebih memilih pesantren yang bisa membentuk kepribadian santri. Kedua, anak
dapat mendalami ilmu agama, terampil, dan kretaif.
Hal ini dikarenakan mereka telah sadar apa yang menjadi kewajiban yang
harus dilaksanakan sebagai seorang anak dan perlunya menuntut ilmu agama.
Juga akan faktor yang mempengaruhi orang tua santri dalam membentuk
kepribadian di pesantren MDIA Bontoala antara lain: Pertama, karena orang tua
melihat lingkungan keluarga yang kurang memantau pergaulan anak, kedua,
sangat menginginkan anak yang berbakti kepada orang tua dan masyarakat14.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengemukakan beberapa
pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi orang tua dalam memilih pesantren MDIA Bontoala
Makassar?
2. Bagaimana perkembangan moral saat anak belajar di pesantren MDIA
Bontoala?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui motivasi orang tua memilih pesantren MDIA Bontoala.




14 Observasi di pesantren MDIA Bontoala, pada jam 08:00 tanggal 05 Desember 2015.
9Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan
pengembangankhasanah keilmuan dalam bidang kajian pendidikan Islam
khususnya tentang motivasi orang tua lebih memilih Pondok Pesantren
MDIA Bontoala sebagai sarana pembinaan moral bagi anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pesantren, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran terhadap berbagai macam motivasi orang tua santri
memondokan anaknya ke pesantren, agar pesantren mengetahui
tujuan dan keinginan orang tua dalam memondokan anaknya di
Pesantren MDIA Bontoala.
b. Bagi Orang tua, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran orang tua dalam mengawasi, memantau, membimbing dan
membantu perkembangan anak terutama dalam hal membina moral
(akhlak) anak.
c. Bagi mahasiswa umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kajian permasalahan sosial.
d. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi agar mengetahui dan dapat meniru bagaimana cara
pembinaan moral anak yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam
kehidupan sehari-hari
e. Bagi Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
terutama bagi penulis dalam mengembangkan kemampuan menulis
dan mahasiswa secara umum untuk mengkaji permasalahan sosial
10
dan memberikan informasi bagi pesantren dan masyarakat . Bagi
orang tua, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
orang tua bahwa perlunya memperbaiki moral anak di  pesantren
MDIA Bontoala.
E. Kajian Pustaka
Dari berbagai skripsi yang penulis ketahui pembahasan yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Asna Fitriani “Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di SDIT
Samawi Tajeman Palbapang Bantul Yogyakarta”. menyimpulkan bahwa: 1)
berdasarkan aspek sosiologis, kesejahteraan orang tua mempengaruhi tingkat
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di SDIT samawi. 2) berdasarkan
aspek psikologis, kesejahteraan keluarga orang tua tidak mempengaruhi tingkat
motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak ke SDIT samawi.
Sedangkan dalam skripsi yang disusun oleh Kholid yang berjudul “Motivasi
Wali Santri Menyekolahkan Anaknya di Pondok Pesantren Al-Furqon Desa
Jungai Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kabupaten Prabumulih”. Hasil dari
penulisan skripsi tersebut adalah : Motivasi wali santri dalam menyekolahkan
anaknya ke Pondok Pesantren Al-Furqon Desa Jungai Kec, Rambang Kapak
Tengah Kab, Prabumulih, selain agar anak mereka mendapatkan pengetahuan
umum juga mendapatkan pendidikan agama yang lebih baik kerena wali santri
beranggapan pendidikan agama bagi anak mereka sangat penting. Para wali santri
juga berharap agar anaknya tidak hanya memiliki pengetahuan tinggi tetapi juga
akhlak yang baik. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan wali santri
menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren Al-Furqon Desa Jungai Kec,
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Rambang Kapak Tengah Kab, Prabumulih yaitu selain karena disiplin, kurikulum,
tenaga pendidiknya yang ada di Pondok tersebut juga faktor Pondok yang mudah
dijangkau masyarakat juga menjadi salah satu alasan bagi wali santri untuk
menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren Al-Furqon Desa Jungai Kec,
Rambang Kapak Tengah Kab, Prabumulih.
Dalam skripsi yang ditulisoleh Indah Yulianti  yang berjudul “Motivasi orang
tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak (Studi kasus
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Kecamatan Banyuputih Kabupaten
Situbondo)”. Hasil dari penulisan skripsi tersebut adalah :Secara umum motivasi
orang tua memilih Pondok Pesantren  sebagai  sarana pembinaan moral anak
adalah berharap anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha serta mempunyai
bekal ilmu agama yang cukup selain ilmu umum, sehingga nantinya bisa
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.
Beranjak dari hal  tersebut maka penulis berinisiatif untuk melakukan
penulisan tentang Peranan Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren dan
Dampaknya Terhadap Pembentukan Moral Anak (Studi Kasus Ma’hadud
Diraasatil Islamiyah Wal ‘Arabiyah Bontoala) Kota Makassar   , karena selama ini
belum pernah ada yang meneliti masalah tersebut, khususnya di Kota Makassar.
Penulis menganggap bahwa penulisan yang akan dilakukan berbeda dengan
penulisan sebelumnya, selain objek penulisan yang berbeda, penulis juga
menganggap bahwa spesifikasi dari Pondok Pesantren yang penulis maksud




A. Motivasi Orang Tua
1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Selain itu motivasi
adalah dorongan besar yang menggerakkan seseorang ke tingkahlaku. Motivasi
juga bisa diartikan usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu1. David Mc Clelland et al.
sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah B, Uno berpendapat bahwa: a motive is
the redintegration by a cueof a change in an affective situation, yang berarti
motif merupakan implikasidari hasil pertimbangan yang telah dipelajari
redintegration dengan ditandai suatu perubahan pada situasi afektif. Sumber
utama munculnya motif adalah dari rangsangan stimulasi perbedaan situasi
sekarang dengan situasi yang diharapkan.
Motivasi orang tua merupakan gabungan dua kata yang masing-masing
mempunyai arti yang berbeda yaitu motivasi dan orang tua. Oleh karena itu
dalam memberikan pengertian yang mendekati kebenaran penulis memandang
perlu untuk menjelaskan kedua istilah tersebut sehingga memudahkan bagi
penulis untuk memberikan pengertian yang utuh. Menurut Purwanto motivasi
adalah dorongan suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingakah laku
1 Uno, Hamzah B. Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Dibidang Pendidikan. Jakarta: PT
Bumi Aksara. Hal. 101
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seseorang agar dia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. orang tua adalah ayah dan ibu kandung,
orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli).
Proses belajar sebagai aktivitas dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
luar diri siswa meliputi faktor sosial dan faktor non sosial. Menurut Rahim
bahwa orang tua yang sangat demokratis, bisa memotivasi anak-anak mereka
pada kegiatan yang berorentasi pendidikan suka menantang anak-anak utuk
berfikir dan suka mendorong anak-anak mandiri merupakan orang tua yang
memiliki sikap dibutuhkan anak sebagai persiapan untuk belajar di sekolah.
Motivasi yang diberikan orang tua merupakan suatu dorongan dalam hal ini
semangat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak tersebut,
karena tanpa dorongan anak itu tidak dapat mengetahui sampai di mana
kemampuan yang dimiliki oleh anak tersebut dengan apa yang dicapainya2.
Menurut Dimyati motivasi mempunyai tiga komponen utama yaitu
kebutuhan, dorongan dan tujuan. Berikut paparannya:
a. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa
yang mereka miliki dengan apa yang mereka harapkan
b. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam
rangka memenuhi harapan.
c. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuh
harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan
2Hamzah B, Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Dibidang Pendidikan, (
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal.8-10
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tersebut merupakan inti dari pada motivasi3.
Teori Motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow pada
intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau
hierarki kebutuhan, yaitu :
1. Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus,
istirahat dan sex.
2. Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi
juga mental, psikologikal dan intelektual.
3. Kebutuhan akan kasih sayang (love needs).
4. Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status.
5. Aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi
seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya
sehingga berubah menjadi kemampuan nyata.4
Dari Mc Clelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk mencapai
prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa motivasi
berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Murray
sebagaimana dikutip oleh Winardi merumuskan kebutuhan akan prestasi tersebut
sebagai keinginan :“ Melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit.
Menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau
ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen
3Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rienka Cipta, 2002), hal. 88
4 Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 1998 Cindaga  Kebasen
Banyumas  Jawa  Tengah.  Yogyakarta:  UIN  Sunan Kalijaga. 2004. Hal. 92
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mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, mencapai
standar tinggi. Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. Mampu menang
dalam persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan diri melalui
penerapan bakat secara berhasil.” Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul
“Work And Motivation” mengetengahkan suatu teori yang disebutnya sebagai “
Teori Harapan”. Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari
yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa
tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, apabila
seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk
memperolehnya, yang bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.5
Dinyatakan dengan cara yang sangat sederhana, teori harapan berkata
bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh
sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk
memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal
yang diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi rendah.
Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber daya manusia teori
harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri karena penekanan tentang pentingnya
bagian kepegawaian membantu para pegawai dalam menentukan hal-hal yang
diinginkannya serta menunjukkan cara-cara yang paling tepat untuk mewujudkan
keinginannnya itu. Penekanan ini dianggap penting karena pengalaman
menunjukkan bahwa para pegawai tidak selalu mengetahui secara pasti apa yang
diinginkannya, apalagi cara untuk memperolehnya.
5 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan.Bandung: Remaja Galang Press. 2000.hal.100-101
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Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul “Work And Motivation”
mengetengahkan suatu teori yang disebutnya sebagai “ Teori Harapan”. Menurut
teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh
seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah
kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, apabila seseorang sangat
menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang
bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.
Dinyatakan dengan cara yang sangat sederhana, teori harapan berkata
bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh
sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk
memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal
yang diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi rendah.
Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber daya manusia
teori harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri karena penekanan tentang
pentingnya bagian kepegawaian membantu para pegawai dalam menentukan hal-
hal yang diinginkannya serta menunjukkan cara-cara yang paling tepat untuk
mewujudkan keinginannnya itu. Penekanan ini dianggap penting karena
pengalaman menunjukkan bahwa para pegawai tidak selalu mengetahui secara
pasti apa yang diinginkannya, apalagi cara untuk memperolehnya.
2. Pengertian Orang Tua
Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, orang yang dianggap tua (cerdik,
pandai, ahli).6 Orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama dalam hidup
6 Purwanto, Ngalim..Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 1998. Hal 73.
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anak. Oleh karena itu, dari merekalah awal anak menerima pendidikan. Setiap
orang tua ingin selalu memberikan yang terbaik untuk anaknya, mulai dari
merawat, membesarkan, mencukupi kebutuhannya, dan memberikan pendidikan
yang baik agar kelak mereka dapat mengerti mana yang baik dan buruk.
Orang tua (ayah dan ibu) sangatlah berperan penting atas pendidikan anak,
karena dari mereka anak dapat tumbuh dan berkembang. Namun orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini bukan hanya ayah dan ibu kandung saja, akan
tetapi orang yang mengasuh dan merawatnya meskipun orang tersebut bukan
orang tua kandungnya.
Dari uraian di atas penulis dapat memberikan penjelasan bahwa motivasi
orang tua adalah suatu kekuatan atau semangat yang timbul dari dalam diri orang
tua yang menggerakkan agar tercapai tujuan dan cita-citanya
B. Moral Anak
a) Pengertian Moral
Moral atau dalam kata lain disebut kesusilaan adalah keseluruhan norma yang
mengatur tingkah laku manusia di masyarakat untuk melaksanakan perbuatan-
perbuatan yang baik dan benar.7 Jadi pendidikan moral ditujukan untuk memagari
manusia dari melakukan perbuatan yang buruk yang tidak sesuai dengan norma-
norma yang ada baik itu dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.moral
adalah kunci untuk perbaikan sosial dan kemajuan peradaban bangsa yang
menjunjung tinggi integritas nilai dan kemanusiaan.
7 Ahmad, Abu. Sosiologi Pendidikan. Surabaya: PT. Bina Ilmu. 1992. Hal. 103
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Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut budi pekerti manusia yang
beradab. Moral juga berarti ajaran yang baik dan buruk perbuatan dan kelakuan
(akhlak). Moralisasi, berarti uraian (pandangan, ajaran) tentang perbuatan dan
kelakuan yang baik. Demoralisasi, berarti kerusakan moral.
Moral merupakan perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam
berinteraksi dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan
nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta
menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai
moral yang baik, begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan
Agama. Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan, kelakuan
yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan sesuatu berdasarkan
pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dll.8
Pengertian moral menurut para ahli:
W. J. S. Poerdar minta menyatakan bahwa moral merupakan ajaran
tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan. Dewey mengatakan bahwa moral
sebagai hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. Baron dkk.
Mengatakan bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan
tindakan yang membicarakan salah atau benar.
Magnis-Suseno  mengatakan bahwa moral selalu mengacu pada pada
baik buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang
kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.
8 Amril. M. Etika. Pembentukan nilai-nilai moral pada anak.Yogyakarta. Aditya Media. 2005. Hal.
43.
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Tahap-tahap perkembangan moral Menurut John Dewey:
1. Tahap pramoral, ditandai bahwa anak belum menyadari keterikatannya pada
aturan.
2. Tahap konvensional, ditandai dengan berkembangnya kesadaran akan
ketaatan pada kekuasaan.
3. Tahap otonom, ditandai dengan berkembangnya keterikatan pada aturan yang
didasarkan pada resiprositas.9
Menurut Lawrence E Kohlberg:
1. Tingkat Prakonvensional yaitu tahap perkembangan moral yang aturan-aturan
dan ungkapan-ungkapan moral masih ditafsirkan oleh individu atau anak
berdasarkan akibat fisik yang akan diterimanya, baik itu berupa sesuatu yang
menyakitkan atau kenikmatan. Pada tingkat ini terdapat dua tahap, yaitu tahap
orientasi hukuman dan kepatuhan serta orientasi relativitas instrumental.
2. Tingkat Konvensional ialah tahap perkembangan moral yang aturan-aturan
dan ungkapan-ungkapan moral dipatuhi atas dasar menuruti harapan keluarga,
kelompok atau masyarakat. Pada tingkat ini terdapat juga dua tahap, yaitu
tahap orientasi kesepakatan antara pribadi atau disebut "orientasi anak manis"
serta tahap orientasi hukum atau ketertiban.
3. Tingkat Pascakonvensional adalah tahap perkembangan moral yang aturan-
aturan dan ungkapan-ungkapan moral dirumuskan secara jelas berdasarkan
nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan,
hal ini terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang berpegangan pada
9 Wantah,Maria J. Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral Pada Anak. Jakarta :
Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan. 2005.
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prinsip tersebut dan terlepas pula dari identifikasi diri dengan kelompok
tersebut. Pada tingkatan ini terdapat dua tahap, yaitu tahap orientasi kontrak
sosial legalitas dan tahap orientasi prinsip etika universal.10
b) Anak
1. Pengertian Anak
Anak merupakan harta yang tidak ternilai harganya. Seorang anak hadir
sebagai amanah yang dititipkan Tuhan untuk dirawat, dijaga dan dididik yang
nantinya setiap orang tua akan diminta pertanggungjawaban atas sifat dan perilaku
anak semasa di dunia. Secara harfiah anak adalah seorang cikal bakal yang
nantinya akan meneruskan generasi keluarga, bangsa dan negara. Anak juga
merupakan sebuah aset sumber daya manusia yang nantinya dapatmembantu
membangun negara dan bangsa.
Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak yang berbunyi: Anak adalah seorang yang belum berusia 18 Tahun
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Perlindungan Anak adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.11
2. Hak-hak Anak
Selain mempunyai kewajiban, seorang anak juga mempunyai hak-haknya
yang harus dipenuhi oleh orang tuanya keluarga dan Negara, anak juga memiliki
10 Siti Aisyah Dkk. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Moral Anak. Jakarta
: Universitas Terbuka. 2007. Hal. 79.
11 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002. Perlindungan Anak.
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kebutuhankebutuhan dasar yang menuntut untuk dipenuhi sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar.
Menurut Katz yang dikutip oleh Huraerah, kebutuhan dasar yang penting
bagi anak adalah adanya hubungan orangtua dan anak yang sehat dimana
kebutuhan anak, seperti : perhatian dan kasih sayang yang kontinue, perlindungan,
dorongan, dan pemeliharaan harus dipenuhi oleh orangtua.12
Sedangkan, menurut Huttman yang dikutip oleh Huraerah, merincikan
kebutuhan-kebutuhan anak sebagai berikut:
a. Kasih–sayang orang tua
b. Stabilitas emosional
c. Pengertian dan perhatian
d. Pertumbuhan kepribadian
e. Dorongan kreatif
f. Pembinaan kemampuan intelektual dan keterampilan dasar
g. Pemeliharaan kesehatan
h. Pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, tempat tinggal yang sehat dan
memandai
i. Aktivitas rekreasional yang konstruktif dan positif
j. Pemeliharaan, perawatan dan perlindungan13
12 Dr. Abdullah Nashih Ulwan..Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam.
Semarang: Asy-syifa`.2006. Hal. 27.
13 Dr. Abdullah Nashih Ulwan..Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam.
Semarang: Asy-syifa`.2006. Hal. 28.
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C. Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai Sarana
Pembentukan Moral Anak.
Orang tua merupakan orang yang mempunyai pengaruh sangat besar
terhadap perkembangan anak, baik dari segi psikis ataupun psikologis. Disamping
perkembangan psikis dan psikologis, orang tua juga sangat berpengaruh dalam hal
pembinaan moral bagi anak, karena dengan pengaruh yang sangat besar tersebut,
maka orang tua memiliki keinginan yang sangat besar pula agar kelak anaknya
bisa menjadi anak yang dapat mereka banggakan. Namun dengan kesibukan atau
aktifitas yang orang tua lakukan, maka tidak sedikit orang tua yang dirasa kurang
dalam memberikan pembinaan moral bagi anaknya. Dengan demikian banyak
pula orang tua yang lebih memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral bagi anaknya. Pondok pesantren dirasa sangat tepat sebagai salah satu
alternatif bagi orang tua dalam memberikan pembinaan moral anaknya di samping
kesibukannya dalam bekerja. Pondok pesantren hadir dengan berbagai macam visi
misi dan juga backgroundnya masing-masing. Maka orang tua lah yang lebih
selektif dalam memilih pondok pesantren bagi anaknya.
Dari uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa masih banyak orang tua yang
merasa belum mampu memberikan pembinaan moral pengawasan secara optimal
bagi anaknya karena kesibukannya dalam bekerja dan beraktifitas sehari-hari.
Motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis dalam diri





2) Pemimpin dan kepemimpinannya
3) Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas




3) Pengalaman masa lampau
4) Keinginan atau harapan masa depan.
Sumber lain mengungkapkan, bahwa didalam motivasi itu terdapat suatu
rangkaian interaksi antar berbagai faktor.
Berbagai faktor yang dimaksud meliputi :
1. Individu dengan segala unsur-unsurnya : kemampuan dan ketrampilan,
kebiasaan, sikap dan sistem nilai yang dianut, pengalaman traumatis, latar
belakang kehidupan sosial budaya, tingkat kedewasaan, dsb.
2. Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan berbagai rangsangan:
persepsi individu terhadap kerja, harapan dan cita-cita dalam keja itu sendiri,
persepsi bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan timbulnya
perasaan cemas, perasaan bahagia yang disebabkan oleh pekerjaan.
3. Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing-masing individu
terhadap pelaksanaan pekerjaannya.
4. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak : pengaruh dari sesama rekan,
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kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan keluarga,
pengaruh dari berbagai hubungan di luar pekerjaan
5. Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu
6. Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu
7. Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan tujuan
Jadi Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang
dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi
intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi orang tua adalah
sesuatu dorongan yang diharapkan oleh orang tua untuk anaknya sebagai bagian
dari proses melangkah ke masa depan yang lebih baik. Berbagai macam motivasi
orang tua dan pastinya berbeda-beda antara orang tua satu dengan yang lainnya
sesuai dengan pengalaman dan pemahaman yang di miliki orang tua. Semua masa
depan anak sangat tergantung pada orang tua dalam memilih tempat pendidikan
yang akan menjadi sarana dalam memenuhi kebutuhan orang tua termasuk
membentuk moral anak di Pesantren MDIA Bontoala14.
Santri yang  memiliki  sedikit  minat  dari  pembawaannya  tetapi  kemudian
ia memperoleh  perhatian yang bermacam-macam  sebagai  hasil  pengalaman
mereka terhadap lingkungan dimana mereka tingggal sebagai bagian dari
lingkungan  itu.
14Observasi di pesantren MDIA Bontoala, pada jam 08:00 tanggal 05 Desember 2015
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Pentingnya  dukungan  dan  motivasi  orang  tua  dalam pembentukan moral
anak karena dalam hal ini abu ahmad mengemukakan sebagai berikut :
“Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individudan group,
dan merupakan kelompok sosial individu yang pertama dimana anak-anak
menjadi anggotanya. Dan keluarga sudah barang tentu yang pertama
menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi anak-anak. Ibu, ayah dan
saudara-saudaranya adalah orang pertama dimana anak mengadakan
kontak sosial dan pertama pula untuk mengajarkan hal-hal tertentu kepada
anak itu sampai anak memasuki sekolah15”
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga sangat penting
bagi anak terutama dalam memotivasi orang tua membentuk moral anak.
D. Kerangka Konseptual
Kerangka teoritis adalah kerangka berfikir yang bersifat teoritis atau
konseptual mengenai masalah yang akan diteliti. Kerangka berfikir tersebut
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau variable-variabel yang akan
diteliti. Berawal dari pengamatan tempat yang akan dijadikan objek penelitian,
setelah mendapatkan ijin kemudian melakukan penelitian. Jika data sudah
didapatkan kemudian peneliti dapat menyimpulkan akan pentingya pembinaan
moral pada santri di pondok pesantren.



















A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian skripsi ini adalah di pesantren MDIA Bontoala
Makassar, dengan harapan untuk mengetahui hubungan motivasi orang tua
dan pesantren dalam membentuk Moral.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kulitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran yang menyeluruh dan
jelas terhadap situasi sosial yang diteliti, komparatif berbagai peristiwa dan
situasi sosial satu dengan situasi sosial lain atau dari waktu tertentu dengan
waktu yang lain.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian skripsi ini merupakan
penelitian deskriptif, karena pembahasanya dapat dilakukan dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-fakta dalam bentuk narasi secara
menyeluruh tentang situasi dan kejadian secara sistematis dan faktual mengenai
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk
melakukan akumulasi dasar.
Secara umum jenis pendekatan ini dapat diartikan secara luas, yaitu bukan
hanya memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan juga dapat
menerangkan hubungan-hubungan dan memperkuat prediksi serta mendapatkan
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makna dan kompilasi dari permasalahan yang hendak dicapai. Disebut kualitatif
karena data (informasi) yang digunakan adalah konsep-konsep dan pernyataan-
pernyataan yang bersifat kualitatif.
Menganalisis permasalahan yang dikemukakan dalam skripsi ini, peneliti
menggunakan beberapa pendekatan sebagai berikut :
1. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa manusia
merupakan mahluk Tuhan yang berada dalam pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani yang memrlukan bimbingan dan
pengarahan melalui proses pendidikan. Dalam kaitannya dengan penelitian
ini, pendekatan pedagogis digunakan untuk mengamati pengaruh motivasi
orang tua memilih Pondok Pesantren dan dampaknya terhadap pembentukan
moral.
2. Pendekatan psikologi, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti untuk
mendalami berbagai gejala psikologis yang muncul dari kepala sekolah, guru
dan orang tua santri pada saat peneliti melakukan interaksi.
C. Sumber Data
Dilihat dari mana data tersebut diperoleh, maka secara umum diketahui bahwa
dalam penelitian dikenal dua sumber data primer dan data sekunder. Kedua jenis
sumber  data tersebut selalu dipakai oleh para peneliti dalam mendapatkan solusi
atas jawaban terhadap masalah-masalah yang diteliti.
1.  Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama
yang diperoleh langsung dari para informan melalui wawancara, dalam hal ini
adalah Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua Santri.
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2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari unsur terkait yang ada hubunganya
dengan penelitian ini, data ini berupa dokumentasi penting kehidupan sehari
hari santri.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan ( Field
Research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian
langsung pada objek  yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai instrumen
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.1
Mengadakan pengamatan secara  langsung dan sistematis terhadap  gejala yang
diteliti. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk  mengamati
kondisi objektif perilaku santri di Pondok Pesantren Ma’hadud Diraasatil
Islamiyah Wal-‘Arabiyah Bontoala, kemudian mencatat hal-hal yang
berhubbungan dengan data  yang diperlukan dalam penelitian ini.
Instrumen yang digunakan dalam melaukukan observasi adalah catatan catatan
sederhana berupa lembaran kertas atau buku  catatan atas gejala serta  unsur yang
muncul dalam mengadakan pengamatan  langsung maupun tidak langsung pada
Santri di Pondok Pesantren Ma’hadud Diraasatil Islamiyah Wal-‘Arabiyah
Bontoala.
1Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. 3, Jakarta: Kencana, 2008) h.133.
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2. Interview
Interview (Wawancara) yaitu mengajukan pertanyaan lisan yang dilakukan
untuk memperoleh informasi dengan cara mewawancarai langsung orang-orang
yang dianggap dapat memberikan keterangan  yang aktual dan akurat, dalam hal
ini Kepala Sekolah, Guru, dan Orang Tua Santri
Untuk  berlangsungnya  wawancara dengan informan secara luwes dan
kondusif, pewawancara telah memperhatikan keadaan informan  yang akan
diwawancarai dengan terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan serta kamera
digital.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan,  transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.2
E. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian merupakan alat pengumpulan data informasi ketika
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Berhasil
tidaknya suatu penelitian, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan.
Sebab  dengan instrumen itulah permasalahan penelitian dapat  terjawab.
Selain peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, dalam
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman wawancara.
Instrumen penelitian yang dimaksud disini adalah setiap alat termasuk peneliti
dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan.
2Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka  Cipta,
1991) h.202.
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F. Metode Pengelolaan dan Analisis Data
Dalam analisis data kualitatif, seperti yang di kutip sugiyono bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan hasilnya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.3
Langkah-langkah analisis data yaitu:
a) Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.4
Adapun data-data yang direduksi tersebut adalah hal-hal pokok yang
berhubungan dengan motivasi orang tua dan pembinaan moral bagi santri di
Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar.
b) Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
(menyajikan) data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 18; Bandung: Alfabeta, 2013) h. 244.
4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 18; Bandung: Alfabeta, 2013) h. 247.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang
telah difahami tersebut.5
c) Conclusion Drawing and verification (menarik kesimpulan dan verifikasi).
Dalam hal ini kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung
sepanjang penelitian. Dalam hal ini penulis mencoba untuk menganalisis data-data
yang terkumpul dalam motivasi orang tua dan pembinaan moral bagi santri di
Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar. Dalam menganalisis, penulis
berdasarkan data-data yang diperoleh dari orang tua santri, pengurus dan lurah
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehubungan dengan
penelitian ini teknik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis antar
kasus dengan model analisis interaktif. Model analisis ini terdiri dari tiga
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
G. Uji Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam rangkamembuktikan
kebenaran temuan hasil penelitian dengan kenyataan dilapangan. Menurut Lincoln
dan Guba, untuk memeriksa keabsahandata pada penelitian kualitatif antara lain
dengan menggunakan taraf kepercayaan data. Teknik yang digunakan untuk
melacak credibility dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
(triangulation).
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai pembanding terhadap
5 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 18; Bandung: Alfabeta, 2013) h. 149.
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data itu.6 Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi ketika
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi dengan sumber
yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif. Hal
ini dapat dicapai dengan cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Sebagaimana yang diungkapkan Moleong tersebut, dalam penelitian
ini, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data dengan membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.7
6 Moleong. Pengertian Triangulasi. Perpustakaan Guru.com. 2005. Hal. 330




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar
Ma’hadud Dirasatil Islamiyah wal ‘Arabiyyah yang disingkat MDIA,
berdiri di tengah-tengah kota Makassar. MDIA didirikan oleh ulama alumni
Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir, KH. Abd. Kadir Khalid, MA. Beliau
mendirikan MDIA Bontoala pada tahun 1969 sekaligus mendirikan “Ma’had
‘Aliyah” (Pesantren Tinggi) sekitar tahun 1970.
Pada tahun 1986 beliau mengamanahkan lembaga ini kepada murid
terdekatnya yaitu Drs. K. H. Abd. Mutthalib A, MA dan Dra. Syukriah Ahmad
untuk mengelola pendidikan pada lembaga ini. Setelah tiga tahun membina
jenjang pendidikan SMP dan berhasil meluluskan alumni gelombang pertama.
Selanjutnya, pada tahun 1990 Lembaga Pendidikan MDIA Bontoala beralih
haluan dari lembaga pendidikan SMP menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
pada tahun 1994 merintis jenjang pendidikan Madrasah Aliyah setara dengan
SMA. Pada tahun 2001 Lembaga Pendidikan MDIA Bontoala memperjelas
eksistensinya sebagai institut pendidikan yang bercorak Pesantren dengan
beralih nama menjadi Pondok Pesantren Ma’hadud Dirasatil Islamiyah wal
‘Arabiyyah yang disingkat Ponpes MDIA Bontoala.
Pada tahun 2008 Pondok Pesantren MDIA Bontoala membuka jenjang
pendidikan baru yakni Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan pada tahun 2012
membuka filial (kelas jauh) untuk tingkat MTs di Bonto Jai Kab. Pangkep.
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Komitmen untuk tetap eksis sebagai institut pendidikan bercorak pesantren tetap
dipertahankan sampai sekarang. Pondok Pesantren MDIA Bontoala beralamat di
jalan Lamuru no. 65, Kelurahan Bontoala Tua, Kecamatan Bontoala, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.1
2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi Pondok Pesantran MDIA Bontoala Makassar: Terwujudnya
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren MDIA Bontoala
sebagai pusat kajian keilmuan, pelatihan kepemimpinan dan agen of
social change (pelaku perubahan sosial).
b. Misi
Misi Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar: Melaksanakan
pendidikan secara terstruktur untuk memberikan bekal kepada peserta
didiknya agar:
1.) Berwawasan keilmuan yang luas, sehingga memiliki kedewasaan
berfikir dan bertindak.
2.) Memliki  keterampilan yang memadai agar dapat dijadikan sebagai
bekal dan andalan untuk masa depan.
3.) Memiliki kemampuan untuk mengelola organisasi sehingga
menjadi pribadi yang dapat memimpin dan dipimpin.
4.) Mampu berinteraksi sosial dengan baik sehingga dapat berperan
dimasyarakat sebagai agen of social change.




Adapun identitas pokok Pondok Pesantren sebagai berikut :
Nama Pesantren : Pondok Pesantren MDIA Bontoala
No. Statistik Pesantren : 512737107008




Propinsi : Sulawesi Selatan
Kode Pos : 90156
No. Telepon :( 0411 ) 3621715
NPWP Pesantren : 02 463 147 801 000
Nama Pimpinan : Drs. KH AbdMutthalib A, MA
No. Telp / HP : ( 0411 ) 3621715, HP. 081524076144
Nama Yayasan : Maathalib Al Qadiriyah Makassar
Alamat Yayasan : Jl. Lamuru No. 65
No. Telp Yayasan : ( 0411 ) 3621715
No. Akte pendirian Yayasan :
a. Kepemilikan Tanah : Yayasan
b. Status Tanah : Wakaf
c. Luas Tanah : 220M2 + 176 M2 ( Bangunan Baru )
d. Status Bangunan : Yayasan
e. Luas Bangunan : 760 M2
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3. Pendidikan Yang dibina Pondok Ma'hadud Dirasatil Islamiyah wal
'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala
Adapun lembaga pendidikan yang di kelola di dalam pesantren adalah
sebagai berikut :
No Lembaga Pendidikan Jumlah Santri JumlahLK PR
1 TPQ 38 47 85
2 Tahfiz 17 - 17
3 Majelis Taklim 19 15 34
4 MI 15 10 25
5 MTs 119 120 239
6 MA 61 52 113
JUMLAH 269 244 513
4. Susunan Pengurus Pondok Ma'hadud Dirasatil Islamiyah wal
'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala
Sedangkan struktur kepengurusan Pondok Pesantren Ma'hadud Dirasatil
Islamiyah wal 'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala adalah sebagai berikut :
PimpinanPesantren : Drs. KH Abd. Mutthalib A, MA
Wakil-wakil Pimpinan Pesantren : 1. Muh. Tassa, S. Ag, S. Pd
2. Adiluddin, S. Ag, S. Pd,  MA
3. Drs. Abd Majid Rahman
4. Muh. Ramli Semmawi, S.Ag, MH, M. Fil
Sekertaris : 1. Khaeruddin, A. Md
2. Ahmad Ahsanul Fadhil
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3. Nurul Ulfah, M. Kes
4. Rahmah, S. Ag, S. Pd
5. Muh. Faturrahman
Keuangan : Dra. Hj Syukriah Ahmad
Staf : 1. Nurul Husna Al Fayanah, S. Pd
2. Basmiati, S. Ag
Majelis-Majelis
a. MajelisTaklim : Drs. KH AbdMutthalib A, MA
Dra. Syukriah Ahmad
Muh Tassa, S. Ag, S. Pd. I
Drs. Abd Majid Rahman
b. Majelis Dakwah / Pendidika : Dra. Syukriah Ahmad
Rahmah, S. Ag, S. Pd
c. Majelis Perencanaan pembangunan: Drs H Andi Anwar
Khaeruddin A. Md
Dra. Hj. Syukriah Ahmad
Basmiati, S. Ag
Dinar Husain SE, S. Pd. I
Dra. St Rosmah Abdullah
d. Majelis Pemuda : Ahmad Ahsanul Fadhil




e. Lembaga Penerbitan: Muh. Ramli Semmawi, S. Ag, MH, M. Fil
Muhammad Idris, S. Pd. I
Muh.Faturrahman, S. Th. I
5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Daftar guru bidang studi yang mengajar di Ma'hadud Dirasatil Islamiyah
wal 'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala Makassar beserta status kepegawaiannya.





1 Drs. KH Abd MutthalibA, MA
Pimpina
n Yayasan PAI
2 Dra. Hj. SyukriahAhmad Guru Yayasan Bahasa Arab Praktek Ibadah
3 Basmiati, S.Ag Guru PNS PAI Fiqhi
4 Rahmah, S. Ag, S.Pd Guru Yayasan PAI Fiqhi, AqidahAkhlak
5 Hj. Nurdianah, S Ag,MA Guru PNS Kimia Kimia, Biologi
6 Dinar Husain, SE Guru Yayasan Manajemen Penjaskes
7 Musyarrafah, S.Ag Guru Yayasan Kepend. Islam Al-Qur'anHadits
8 Dra. St Rosmah Guru Yayasan Tek.Kurikulum SeniBudaya
9 Drs. Abd Majid Guru Yayasan Bahasa Arab Bahasa Arab
10 Dra. Rohayah Guru PNS Matematika Matematika
11 Sappewali, S. Pd, M. Si Guru Yayasan Kimia Kimia
12 Dra. Nadia Ningsih Guru Yayasan SKI SKI
13 IsmawatyIskandar, S.Ag Guru Yayasan
Ahwalusyahsi
ah AqidahAkhlak
14 Nirwaty, S.Pd Guru Yayasan B. Indonesia B. Indonesia
15 Muh. Idris Ahmad, S.Pd. I Guru Yayasan B. Inggris B. Inggris
16 Hartina, S. Pd Guru Yayasan B. Indonesia B. Indonesia
17 Hj. Syarifah Nuhuda, M.Pd Guru PNS Biologi Biologi
18 Tassa, S. Ag, S. Pd Guru Yayasan Bahasa Arab Bahasa Arab
19 Drs. Supardi, M Guru PNS B. Jerman Bahasa Jerman
20 Ahmad Fuad Al-Ahwani, S. Pd. I Guru Yayasan PAI Al-Qur’an, BTQ
21 Abd Rahman HS, S. Pd.I. M. Pd. Guru Yayasan B. Arab Bahasa Arab
22 Nurul Husna Alfayana Guru Yayasan B. Inggris Bahasa Inggris
23 Muh.Faturrahman Guru Yayasan Tafsir Hadis AL-Qur’an
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24 Muh. Ruslan S.Pd.I Guru Yayasan PAI PPkn
25 Abd Hamid Guru Yayasan Biologi TIK
26 Isbar. A Guru Yayasan Matemitks Matematika
27 Budi Guru Yayasan Biologi IPA Biologi
28 Ahmad AhsanulFadhil,S. Kom Guru Yayasan Komputr TIK
29 Muh. Arfah Adnan, S.Pd. I Guru Yayasan Pai PAI
30 Hariati S. Pd.i. Guru Yayasan PAI IPA Biologi
31 AhmadSyahruddinAziz,S.Th.I Guru Yayasan Tafsir Hadits IPS Terpadu
32 Fitria Kadir, M. Pd Guru Yayasan Fisika Fisika
6. Bentuk Layanan Yang Dikembangkan
Bentuk  layanan pendidikan Islam yang  di berikan Pesantren Ma'hadud
Dirasatil Islamiyah wal 'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala
a. Bidang Pendidikan ( Ta’lim )
Salah satunya adalah pengajian Kitab Kuning yang menjadi ciri khas
model pendidikan yang ada di Pondok Pesantren.
No Kitab Kuning Utadz Penanggung Jawab MatodePembelajaran
1 Tafsir Jalalain KH. Abd Mutthalib A, MA Halaqah
2 Riyadus Shalihin KH. Abd Mutthalib A, MA Halaqah
3 Tanwirul Qulub Drs. Muh. Tassa Halaqah
4 Kifayatul Ahyar Dra. Hj Syukriah Ahmad Halaqah
5 Nailul Ma’mul Drs. Abd Majid Halaqah
6 Fathul Muin Drs. Muh. Tassa Halaqah
b. Bidang Ibadah
Pada bidang lainnya adalah bidang Ibadah yang meliputi Bimbingan /
Pelatihan yang diberikan oleh pesantren sebagai modal ketika mereka




c. Bimbingan Tilwatil Qur’an
d. Bimbingan Barazanji
B. Temuan Penelitian
1. Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang tumbuh
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat muslim dan terlibat langsung
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan telah memberi konstribusi
yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Mastuhu
menjelaskan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam
yang bertujuan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup
bermasyarakat.2
Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan pesantren memiliki cirri
dan kekhasan tersendiri yang berbeda bila dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lainnya. Hal ini dapat dilihat dare system pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pesantren yang menghimpun komunitas tersendiri, di
dalamnya hidup bersama-sama orang yang dengan komitmen keikhlasan dan
kerelaan hati, mengikat diri dengan kiai, Tuan guru, ajengan, atau nama lainnya
untuk hidup bersama dengan standar moral tertentu, dalam bentuk kultur atau
budaya tersendiri.3
2 Mastuhu, Dinamika Sistem Pesantren, (Jakarta: Sen INIS YX, 1994). Hal. 6.
3 Ahmad Syafi’i Noer, Pesantren Asal Usul dan Pertumbuhan Kelembagaan, dalam
Abuddin Nata (ed), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2001). Hal. 89-90
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Dengan merujuk pada pendapat di atas  peneliti sangat optimis dengan
kualitas pesantren itu sendiri. Demikian kualitas pesantren apabila merujuk pada
koonsep pendidikan efektif maka suatu lembaga harus memiliki keterkaitan atau
sinergitas antara lembaga itu dan segenap unsur masyarakat terlebih lagi
orangtua.
Selama berada di lapangan, peneliti lebih berfokus pada taraf kepercayaan
semua lini terhadap pesantren sehingga melalui kepercayaan itu proses dari
pendidikan sekaligus penelitiaan yang dilakukan oleh penulis dapat
terselenggara dengan baik tanpa merugikan sebagian pihak. Mengenai motivasi
orangtua dan berbagai kalangan masyarakat Sulawesi Selatan khususnya kota
Makassar untuk menyekolahkan anak dan sanak keluarganya dapat kita lihat
dalam hasil wawancara peneliti dengan sumber data yang telah kami bahas pada
bab  III. Nurhaba, salah satu orang tua santri, mengatakan bahwa :
Alasan sehingga kami menyekolahkan anak kami di  Pondok Pesantren
Ma'hadud Dirasatil Islamiyahwal 'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala, adalah
untuk memperdalam ilmu agama, sehingga anak kami bisa terlindungi dari
pengaruh pergaulan bebas di daerah kami, dan disisi lain biaya pendidikan
di pesantren tersebut terjangkau bagi keluarga kami yang hidupnya pas-
pasan.4
Melalui hasil wawancara dengan ibu Nurhaba, peneliti mengambil dua
pokok harapan orangtua yang paling urgent mengapa orangtua sampai
menyekolahkan anaknya di pesantren. Pertama, agar anaknya memahami lebih
dalam ilmu agama. Kedua, agar anaknya terlindungi dari pengaruh pergaulan
bebas. Peneliti sangat menginspirasi perkataan dari ibu Nuhaba yang berkesan
antisipasi terhadap keadaan yang berpotensi untuk merusak moral anaknya.
4 Nurhaba, Hasil Wawancara dengan Orangtua Santri, (Makassar, 18 Oktober 2016)
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Namun yang ingin penulis paparkan adalah pemahaman agama (tafaqquh fi ad
din) sesorang dapat melerai sisi potensi santri untuk berbuat keburukan. Santri
yang tertanam di dalam hatinya ilmu-ilmu agama akan memiliki nilai lebih,
mengetahui batasan, dan paham aturan. Hal ini sejalan dengan kondisi yang
menjadi titik masalah Indonesia bahwa dari sekian banyak penduduknya hanya
sebagian kecil yang sadar aturan dan mengerti nilai. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Mastuhu, bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral kegamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.5 Hal senada juga disampaikan oleh Ibu
Hj. Athirah yang mengatakan bahwa :
Motivasi kami memilih  Pondok Pesantren Ma'hadud Dirasatil Islamiyah
wal 'Arabiyyah ( MDIA ) Bontoala sebagai tempat untuk menyekolahkan
anak kami, karena sistem pendidikan di pesantren tersebut, sangat jauh
berbeda dengan sisitem pendidikan di sekolah umum, kalau di sekolah
umum biasanya lebih mengedepankan pelajaran umum daripada pelajaran
agama, berbeda dengan pesantren yang memang lebih mengedepankan
pelajaran agama, tanpa mengesampingkan pelajaran umumnya.6
Problematika pendidikan di Indonesia menurut peneliti dari penjelasan Hj.
Athirah sebenarnya karena kurangnya perhatian dari pengatur sistem pendidikan
sehingga banyak orang tua yang menganggap sekolah  umum kurang tepat untuk
dijadikan wadah memperoleh ilmu. Tradisi pesantren yang mengalami
pembaruan sejak awal berdirinya terdapat dua jenis pesantren yaitu, pesantren
salafiyah dan pesantren khalafiyah. Pesantren salafiyah seperti yang telah kita
pahami adalah pesantren yang masih identik dengan kitab kuning tanpa merubah
5 Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Kjian Tentang nilai dan Sistem
Pendidikan Pesantren. Hal. 55
6 Athira, Hasil Wawancara dengan Orangtua Santri, (Makassar, 18 Oktober 2016).
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tradisi pesantren yang sebenarnya. Sedangkan pesantren khalafiyah merupakan
pesantren yang telah mengadopsi pendidikan umum sejalan dengan perubahan
situasi dan kondisi masyarakat Indonesia yang memasuki zaman moderen
dengan tetap menjaga nilai, tradisi dan karakter pesantren. Jadi yang
membedakan kedua jenis pesantren ini adalah penambahan jenis pendidikan
umum tetapi tidak membuang tradisi sebelumnya. Pembaruan pesantren inilah
yang sangat membantu masyarakat karena pada pesantren khalafiyah pelajaran-
pelajaran sebelumya (kajian kitab klasik, fikih, aqidah akhak, tafsir, bahasa dan
lain-lain) masih dijadikan pelajaran diniyah. Kemudian ditambahkan dengan
pelajaran sekolah pada umunya yang menyangkut ilmu sosial dan bidang ilmu
lainnya sehingga tidak ada dikotomi antara pelajaran umum dan pelajaran
agama.
Sejalan dengan cita-cita pendidikan Indonesia yang tercantum pada Undang-
Undang Republikk Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk:
...berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.7
Pada aspek iman, takwa dan akhlak mulia peneliti masukkan pada tujuan
dari pendidikan agama di pesantren. Sedangkan aspek sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis diharapkan menjadi
tujuan yang seharusnya dari pendidikan sekolah pada umumnya. Muldjono
7 Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS). Hal. 7.
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mengemukakan bahwa setidaknya keterkaitan antara tujuan pendidikan
pesantren dengan tujuan pendidikan nasional dapat ditandai oleh dua frasa yang
sangat krusial, yaitu “beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa “dan”
kepribadian Indonesia atau warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab “. Kedua inti frasa inilah yang akan menjadi titik temuu antara tujuan
pendidikan pesantren dan tujuan pendidikan nasional. Setiap santri yang belajar
di pesantren diharapkan selain beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha
Esa, juga memiliki komitmen kebangsaan yang kuat, seperti yang telah
dibuktikan oleh komunitas pesantren ketika melawan penjajah di masa lalu.8
Menurut ibu Rahma mengatakan bahwa :
Motivasi kami memilih pondok pesantren adalah sebagai sarana
menimbah ilmu pengetahuan karena proses pendidikannya hampir 24 jam
yang membuat santri memiliki sikap Mandiri dan disiplin.9
Klarifikasi dari penafsiran tentang sistem pembelajaran pesantren yang
menyita banyak waktu sebenarnya bukan pada banyaknya waktu akan tetapi
kecakapan dan ketepatan dalam mengelola waktu. Hal ini sengaja dipaparkan
oleh peneliti supaya pihak-pihak lain tidak salah memaknai cara pesantren
menghargai waktu untuk menciptakan etos kerja maksimal segenap elemen
pesantren. Di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar tempat peneliti
meneliti mendapatkan data melalui pengamatan yaitu sistem pelajaran diniyah
dan pelajran umum. Yang mana pelajaran umum dimulai pada jam yang sama
seperti sekolah umum lainnya. Sementara pada pelajaran diniyah  dilaksanakan
pada waktu yang telah ditetapkan oleh sistem pendidikan pesantren MDIA
8Muldjono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern Perspektif
Teoretis Pembaruan Pendidikan Isam. Hal. 83
9 Rahma, Hasil Wawancara, (Makassar 18 Oktober 2016)
46
Bontoala Makassar yaitu ba’dah dzuhur dengan pelatihan dakwah. Ba’dah
maghrib, ba’dah isya dengan pelajaran diniyah dan waktu-waktu lainnya.
Sedangkan menurut Pak Asan Sailin mengatakan bahwa :
Motivasi kami memilih pondok pesantren adalah dengan harapan menjadi
muballigh / Mubaliggah yang bermanfaat bagi lingkungannya kelak di sisi
lain pesantren adalah mampu membentuk karakter bertanggung jawab dan
jujur.10
Dari penjelasan di atas peneliti mengambil pesan yang sangat penting
bahwa tujuan pesantren dari segi watak output pesantren itu sendiri adalah
tanggung jawab dan kejujuran. Proses evaluasi yang menentukan bagaimana
para santri betul-betul telah bertanggung jawab dengan segala tindakan dan
ucapannya. Kemudian usaha dakwah yang terkandung dalam rahim para
muballigh tidak mengharuskan dan tidak harus selalu identik dengan mimbar
atau mesjid. Ilmu yang didapatkan di pesantren diharapkan dapat direalisasikan
melalui tindakan layaknya seorang yang bijak dimanapun dan kapanpun.
C. Perkembangan Moral Saat Anak Belajardi Pesantren MDIA Bontoala
Moral merupakan pengetahuan atau wawasan yang menyangkut budi pekerti
manusia yang beradab. Moral juga berarti ajaran tentang baik atau buruknya
perbuatan dan kelakuan manusia. Dalam kehidupan manusia, moral menjadi
sesuatu yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap individu. Manusia
yang mempunyai moral akan senantiasa melakukan hal-hal yang bermoral dan
perbuatannya selalu sesuai dengan norma yang berlaku.
10 Asan Sailin, Hasil Wawancara dengan Orangtua Santri, (Makassar 18 Oktober 2016)
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oleh karenanya perkembangan moral yang diharapkan oleh orang tua ketika
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Ma’hadud Diraasatil Islamiyah Wal
‘Arabiyah adalah berahlakul karimah, jujur, terampil dan bisa berdakwah.
Menurut Ibu Nurul Ulfah S.KM., M. Kes. Kepala sekolah di pesantren
tersebut mengatakan bahwa :
Proses pendidikan berlangsung dari pagi dengan ilmu pengetahuan umum di
perkuat dengan dalil-dalil agama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
umum, kemudian siang harinya mereka mengikuti kegiatan ekstra kurikuler
yang ada di pesantren dan pada malam harinya para santri menimbah ilmu
agama secara lebih mendalam melalui pengajian kitab kuning. Di harapakan dari
proses pendidikan yang ada di pesantren mampu membentuk karakter mandiri,
bertanggung jawab disiplin serta karakter kejujuran.11
Dari penjelasan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa proses
pendidikan yang ada di pesantren bertujuan baik untuk membentuk kepribadian
atau karakter yang mandiri, bertanggung jawab, disiplin serta karakter jujur.
Kemudian dari pendalaman ilmu pengetahuan yang di terima di harapkan
seorang santri minimal bisa menjadi muballigh.
Menurut Ibu Basmiati S.Ag. mengatakan bahwa :
Pembinaan moral selama mengikuti pendidikan pesantren  ini sangat baik
karena kita membina santri hampir 24 jam penuh. Dari situlah kita menilai setiap
santri  perkembangan moralnya sampe dimana. Jadi masalah perkembangan
moral anak itu akan selalu di pantau oleh pembina, guru-guru di pesantren
Ma’hadud Diraasatil Islaamiyah wal ‘Arabiyah sehingga berkembang menjadi
lebih baik.12
Dari penjelasan di atas peniliti mengambil penjelasan yang sangat penting
bahwa perkembangan moral santri akan terus di pantau secara berkesinambungan
oleh Pembina maupun guru-guru yang ada di pesantren sehingga diharapakan
yang dari sebelumnya nakal bisa berubah secara perlahan menjadi baik.
11Nurul ulfah, Hasil Wawancara dengan kepala sekolah, (Makassar 20 Oktober 2016)
12Basmiati, Hasil Wawancara dengan guru, (Makassar 19 Oktober 2016)
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Menurut Bapak Ahmad Raiis S.Pd.i. salah satu orang tua santri mengatakan
bahwa :
Selama anak  saya mengikuti proses pendidikan di pesantren ada perubahan yang
terjadi, anak yang dulu nya malas shalat sekarang tanpa di suruh pun dia mulai
sadar sendiri akan kewajiban tentag shalat. Hal ini dikarenakan pola pembinaan di
pesantren ada yang bersifat memaksa, sehingga dari paksaan tersebut, secara
perlahan-lahan anak saya mulai terbiasa melaksanakan shalat.13
Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa ternyata ada
perubahan moral santri yang belajar dari pesantren dengan yang tidak pernah
mengenyam pendidikan pesantren. di pesantren pola pembinaan ada sifat
memaksa sehingga mau tidak mau santri harus memilih untuk menaati peraturan
tersebut.
Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa peranan motivasi orang
tua memilih Pondok Pesantren dan Dampaknya terhadap pembentukan moral anak
di Pesantren Ma’hadud Diraasatil Islamiyah Wal ‘Arabiyah orangtua sangat
mendorong memasukkan anaknya di pesantren karena ingin melihat anaknya jauh
lebih dari sebelumnya dengan dasar agama yang baik. Pondok pesantren adalah
tempat yang paling tepat sebagai sarana pembinaan oral anak sebab di pesantren
ilmu keagamaan yang di peroleh lebih baik dari pada sekolah umum. Di pondok
pesantren juga ada pelajaran tambahan di malam hari ( kitab Kuning ) yang
menjadi salah satu ciri khas pesantren dan di harapkan menjadi modal ketika
mereka turun di masyarakat ( Muballigh ).
13Ahmad Raiis, Hasil Wawancara dengan Orangtua Santri, (Makassar 18 Oktober 2016)
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D. Faktor-faktor Pedukung dan Penghambat Pembentukan Moral
Dari hasil wawancara penulis dengan informan yaitu pengurus dan
beberapa santri, kemudian penulis melakukan wawancara lagi kepada pengurus
tentang faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pengurus dalam
rangka membina moral para santri. Adapun faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam rangka pembinaan moral santri seperti yang dituturkan oleh
ustadz Ahzan sebagai berikut:
“Faktor yang mendukung keberhasilan pembinaan moral para santri tentunya
yang pertama adalah dari diri santri itu sendiri, bahwa santri sadar dan paham
akan tujuan dirinya dari rumah ke pondok untuk apa. Kemudian yang kedua
adalah peran teman-teman atau para santri dalam membantu untuk saling
mengingatkan satu sama lain agar dapat terbentuk moral yang baik bagi dirinya
sendiri ataupun santri yang lain. Selanjutnya faktor-faktor penghambat
keberhasilan pembinaan moral para santri yang pertama adalah kurangnya
SDM dari pengurus sendiri, kemudian yang kedua adalah tidak adanya pagar
pembatas antara pondok dengan perkampungan penduduk sekitar, sehingga hal





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab
sebelumnya, maka dalam penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:
1. Motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di Pesantren Pesantren
Ma’hadud Diraasatil Islamiyah Wal-‘Arabiyah Bontoala adalah agar
anaknya memahami lebih dalam ilmu agama dan terhindar dari
pengaruh pergaulan bebas.
2. Perkembangan moral anak yang berasal dari pesantren yakni dari
sebelumnya nakal perlahan berubah menjadi baik, dari yang
sebelumnya belum sadar akan kewajibannya menjadi sadar sehingga
timbul kepribadian atau karakter mandiri, bertanggung jawab, disiplin
serta berkarakter jujur.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
Bagi Pondok Pesantren Pesantren Ma’hadud Diraasatil Islamiyah Wal-
‘Arabiyah Bontoala
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terhadap
berbagai macam motivasi orang tua santri memondokan anaknya ke
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pesantren, agar pesantren mengetahuitujuan dan keinginan orang tua
dalam memondokan anaknya di Pesantren Pesantren Ma’hadud Diraasatil
Islamiyah Wal-‘Arabiyah Bontoala.
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama bagi penulis
dalam mengembangkan kemampuan menulis dan mahasiswa secara umum
untuk mengkaji permasalahan sosial dan memberikan informasi bagi
pesantren dan masyarakat .
2. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua bahwa
perlunya memperbaiki moral anak di pesantren Pesantren Ma’hadud
Diraasatil Islamiyah Wal-‘Arabiyah Bontoala.
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